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Apa itu Debian? 
Debian adalah sebuah sistem operasi bebas, keluaran dari Linux yang dikembangkan 

secara terbuka oleh banyak pengembang Debian yang tergabung dalam proyek Debian. 

Sistem operasi Debian merupakan gabungan dari perangkat lunak yang dikembangkan 

dengan lisensi GNU, dan utamanya  menggunakan kernel Linux, sehingga popular 

dengan nama Debian GNU/Linux. Debian GNU/Linux adalah basis distribusi lainya 

termasuk Knoppix, Linspire, Linux Mint, Backtrack, MEPIS, Xandros, dan keluarga 

Ubuntu. 

Debian juga terkenal dengan sistem manajemen paketnya(khususnya apt), dengan 

kebijakan yang tegas untuk pengeluaran paket dan kualitasnya, hal ini memudahkan kita 

untuk meng-upgrade atau meng-install paket. 

 

Kelebihan dari Debian 
1. Kemudahan dalam pengaturan admin. 

Yang dimaksudkan admin di sini adalah “System Administrator” (SysAdmin), yaitu 

orang-orang yang bertanggung jawab akan kestabilan dan keamanan komputer 

servis. 

2. Kemudahan dalam pengaturan user. 

Pada awalny, OS Linux dikenal sebagai OS Server, bukan OS Dekstop. Seiring 

dengan perkembangan pengguna Linux, maka semakin banyak OS Linux yang lebih 

meningkatkan “Kenyamanan User” tanpa harus mengorbankan kinerja, kestabilan 

dan kenyamanannya.  

 

Lisensi Dokumen: 
Copyright © 2003-2007 IlmuKomputer.Com 

Seluruh dokumen di IlmuKomputer.Com dapat digunakan, dimodifikasi dan 

disebarkan secara bebas untuk tujuan bukan komersial (nonprofit), dengan syarat 

tidak menghapus atau merubah atribut penulis dan pernyataan copyright yang 

disertakan dalam setiap dokumen. Tidak diperbolehkan melakukan penulisan ulang, 

kecuali mendapatkan ijin terlebih dahulu dari IlmuKomputer.Com. 
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3. Kemudahan dalam sisi hardware. 

4. Arsitektur Independen 

Umumnya, OS jalan pada satu arsitektur saja. Contohnya OS Mac-O berjalan pada 

prosesor Motorola(Mac PC) saja. Sedangkan OS Redhat yang pada awalnya 

mendukung beberapa jenis processor, sekarang OS Redhat mendukung processor 

Intel saja. Debian sejak awal dapat berjalan pada beberapa processor, sampai release 

terbaru Debian dapat berjalan 11 arsitektur processor.  

5. Kernel Independen 

Kenel ibaratnya sebagai nyawa dari sebuah OS. Karena di dalamnya berisi library 

yang akan menerjemahkan instruksi dari software aplikasi agar dapat dimengerti 

oleh hardware. Pada awalnya OS hanya dapat mendukung satu jenis kernel saja. 

Missal OS Redhat Linux mendukung kenel Linux. Sedangkan pada OS Free BSD 

mendukung kernel BSD. Namun Debian bisa mendukung beberapa jenis kernel.  

6. Free Software 

Free disini bermaksud kebebasan untuk melakukan modifikasi secara keseluruhan 

sebuah OS. Karena kita memiliki akses sepenuhnya terhadap “source code” nya dan 

hanya diijinkan untuk merubah konfigurasinya saja.  

7. Free security update 

Salah satu keunggulan Debian dibandingkan linux lainnya adalah ketanya audit 

security ditiap package aplikasinya. Seringkali sebuah package aplikasi harus antri 

selama berbulan-bulan bahkan ada yang sampai beberapa tahun baru bisa masuk ke 

CD Release Debian, karena dianggap masih memiliki celah keamanan pada package 

aplikasi pada CD Release Debian.  

 

Perintah dasar Linux Debian 
Berikut daftar perintah dasar yang sering digunakan dalam linux Debian, yaitu sebagai 

berikut : 

1. Is  : melihat isi direktori yang aktif. 

Contoh  : debian:# cd /root 

Debian:/root#Is- menampilkan isi direktori root.  

2. cat  : melihat isi file secara keseluruhan. 

Contoh : debian:/#cat [nama_file]  

3. more : menampilkan isi file per layer 

Contoh : debian:/#more [nama_file] 

4. tail  : menampilkan sepuluh baris terakhir 

Contoh : debian:/#tail [nama_file] 

5. less  : melihat isi file tetapi yang bisa discroll 

Contoh : debian:/#less [nama_file]  

6. cp  : menggandakan file 

Contoh : debian:/#cp file1 /home –  menggandakan file 1 dari root ke 

direktori home 

7. mv  : memindahkan file 
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Contoh : debian:/#mv file1 /home  

8. rm  : menghapus file 

Contoh : debian:/#rm [nama_file]  

9. mkdr : membuat direktori 

Contoh : debian:/#mkdr [nama_direktori] 

10. rmdr : meghapus direktori 

Contoh  : debian:/rmdr [nama_direktori]  

11. cd  : pindah direktori 

Contoh : debian:/#cd root —  pindah ke direktori root. 

 

Hardware yang Digunakan 
Install Type RAM 

(minimal) 

RAM 

(Recommended) 

Hard Drive Space Used 

No Desktop 64 MB 256 MB 1 GB 

With Desktop 64 MB 512 MB 5 GB 

 

Cara untuk Menginstall Linux Debian 
Berikut langkah-langkah untuk menginstall Linux Debian, yaitu sebagai berikut : 

1. silahkan masuk pada virtual VMWare, kemudian buat virtual baru dengan menekan 

perintah Alt+n atau dengan mengklik New kemudian pilih New dan pilih Virtual 

Machine. 

 
2. kemudian muncul kotak dialog seperti dibawah ini. Lalu pilih Typical 

(recommended) untuk menyimpan di Local Disc C jika menginginkan disimpan di 

tempat lain, pilih custom. 
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3. Di menu Guest Operating System Installation, kita diberi pilihan akan 

menginstall lewat media CD atau file ISO. Karena saya ingin menggunakan ISO, 

pilih ISO. Jika menghendaki pilihan yang lain, tidak masalah. Sesuaikan dengan 

kebtuhan dan keinginan. 

 
4. Kemudian muncul kotak dialog Specify Disc Capacity. Disini kalian menentukan 

berapa kapasitas harddisk yang akan digunakan. Saya sarankan menggunakan 

kapasitas yang kecil agar tidak terlalu membebani disk C. saya menggunakan 

kapasitas harddisk 2 GB. 
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5. Kemudian kalidan dapat memilih spesifikasi hardware yang kita inginkan dengan 

menggunakan menu Customize Hardware. Kemudian pilih Next. 

 
6. Apabila setting hardware sudah selesai, maka akan muncul menu install seperti 

tampak pada gambar berikut. 
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Pilih Install untuk install CLI mode dan graphical untuk GUI mode. Saya akan 

menggunakan CLI mode agar lebih mengenal perintah-perintah di Debian. 

7. Kemudian akan muncul berbagai permintaan pengisian seperti gambar langkah 

nomor 6. Anda hanya menekan tombol Enter pada setiap opsinya. Maka akn 

otomatis masuk proses selanjutnya. Kemudian muncul pilhan bahasa. Pilih English. 

  
8. Untuk keyboard layout-nya pilih American English. 
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9. Selanjutnya setelah selesai, maka komputer akan melakukan scan pada CDROM 

dan Hardware lainnya.  

 
10. Jika proses scan sudah selesai, maka Anda harus mengisikan hostname dan domain  

name (sesuai dengan keinginan). Berikut tampilan gambar-gambanya. 
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11. Jika proses di atasa sudah selesai, maka proses selanjutnya adalah proses partisi. 

Langsung pilih saja Use Entire Disk itu pilihan jika Anda tidak ingin repor 

men-setting satu per satu. 
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12. Pilih harddisk yang akan dibuat partisi 

 
13. Kemudian pilih All Files in one partition agar secara otomatis Linux akan mebuat 

partisi sendiri. 
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14. Setelah semua proses partisi selesai, pilih menu Finish partitioning and write 

change disk. 

 
15. Langkah terakhir pembuatan partisi adalah ketika ada pilihan Write the change 

disk  pilih yes. 
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16. Setelah proses instalasi selesai, maka dengan langsung sistem akan melakukan 

install base sistem. 

 
17. Setalah itu, Anda harus memasukkan root password, nama user dan password user 

(sesuai dengan keinginan Anda), seperti gambar di atas. 
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18. Setelah semua diisikan dengan baik dan benar, langkah selanjutnya adalah scan CD 

agar memudahkan mengetahui paket aopa saja yang ada di dalam setiap CD Debian, 

jika Anda menghendakiscan, maka pilih yes dan masukkan satu persatu kaset/file 

ISO, jika tidak ingin pilih no. 
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19. Setelah proses mounting CD selesai, maka sistem akan kembali melakukan install 

software-software lain. 

 
20. Lalu pemilihan paket-paket software. Anda bisa bebas memilih paket yang Anda 

sukai. 
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21. Setelah pemilihan selesai, sistem akan menginstall paket yang Anda pilih tersebut 

secara otomatis. 

 
22. Kemudian akan muncul pilihan instalasi groub loader yang fungsinya agar OS 

Debian Anda bisa dijadikan dual boot dengan OS lain. Kemudian klik yes untuk 

install groub loader. 
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23. Setelah proses instalasi selesai, pilih continue utnuk merestart virtual Anda dan 

Anda dapat menggunakan OS Debian. 

 
24. Jika semua proses instalasi selesai dan direstart, maka akan muncul tampilan Linux 

seperti gambar dibawah ini. Anda dapat langsung menggunakannya dengan 

memasukkan username dan password Anda. 
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